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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat sejahtera secara fisik, mental, dan sosial yang
utuh, serta terbebas dari penyakit atau kecacatan dalam segala hal yang terkait dengan sistem, fungsi
dan proses reproduksi (Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional [BKKBN], 2005). Hak
reproduksi berlaku bagi setiap manusia termasuk juga remaja. Hak remaja atas kesehatan reproduksi
ini mulai diakui secara internasional melalui kesepakatan mengenai hak-hak reproduksi dalam
Konferensi Internasional Kependudukan dan Pembangunan di Kairo tahun 1994 (Mohamad, 2007).
Reproduksi remaja diawali dengan dengan masa pubertas (BKKBN, 2005). Pubertas adalah
masa perkembangan fisik yang cepat sewaktu pertama kali reproduksi seksual terjadi, dimana
hormon yang ada dalam tubuh telah mencukupi untuk memulai mengalirkan darah mensruasi
(Masland, 1997).
Menstruasi adalah penumpahan lapisan uterus yang terjadi setiap bulan berupa darah dan
jaringan yang dimulai pada masa pubertas, ketika seorang perempuan mulai memproduksi cukup
hormon tertentu (Wiknjosastro, 2005). Beberapa saat sebelum mulai menstruasi, sejumlah wanita
biasanya mengalami rasa tidak enak. Mereka biasanya merasakan satu atau beberapa gejala yang
disebut kumpulan gejala sebelum menstruasi atau istilah populernya Premenstrual Syndrome (PMS)
(Burns, 2000).
PMS adalah sejumlah perubahan emosional maupun fisik yang terjadi pada hari ke-7 (tujuh)
sampai hari ke-14 (empat belas) sebelum menstruasi dan mereda pada menstruasi berawal (Saryono,
2009). PMS merupakan masalah kesehatan umum yang paling banyak dilaporkan pada wanita usia
produktif (Freeman, 2007).
Berdasarkan survey awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Padang pada bulan Mei 2010
melalui wawancara terhadap 52 siswi didapatkan hasil bahwa 36 siswi mengalami gejala PMS. Dari
uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang hubungan antara asupan zat gizi dan
aktivitas olahraga dengan kejadian Premenstrual Sindrome (PMS) pada remaja putri di SMA Negeri
1 Padang.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian adalah sejauhmana
hubungan antara asupan zat gizi dan aktivitas olahraga dengan kejadian Premenstrual Syndrome
(PMS) pada remaja putri di SMA Negeri 1 Padang.
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara asupan zat gizi (karbohidrat, vitamin B6, vitamin E, magnesium,
dan kalsium) dan aktivitas olahraga dengan kejadian PMS pada remaja putri SMA Negeri 1
Padang.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
a. Mengetahui kejadian PMS pada remaja putri SMA Negeri 1 Padang.
b. Mengetahui asupan karbohidrat pada remaja putri SMA Negeri 1 Padang.
c. Mengetahui asupan vitamin B6 pada remaja putri SMA Negeri 1 Padang.
d. Mengetahui asupan vitamin E pada remaja putri SMA Negeri 1 Padang.
e. Mengetahui asupan magnesium pada remaja putri SMA Negeri 1 Padang.
f. Mengetahui asupan kalsium pada remaja putri SMA Negeri 1 Padang.
g. Mengetahui aktivitas olahraga pada remaja putri SMA Negeri 1 Padang.
h. Menganalisis hubungan antara asupan karbohidrat dengan kejadian PMS pada remaja putri
SMA Negeri 1 Padang.
i. Menganalisis hubungan antara asupan vitamin B6 dengan kejadian PMS pada remaja putri
SMA Negeri 1 Padang.
j. Menganalisis hubungan antara asupan vitamin E dengan kejadian PMS pada remaja putri
SMA Negeri 1 Padang.
k. Menganalisis hubungan antara asupan magnesium dengan kejadain PMS pada remaja putri
SMA Negeri 1 Padang.
l. Menganalisis hubungan antara asupan kalsium dengan kejadian PMS pada remaja putri
SMA Negeri 1 Padang.
m. Menganalisis hubungan antara aktivitas olahraga dengan PMS pada remaja putri SMA
Negeri 1 Padang.
D. Manfaat
1. Bagi Remaja
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang PMS serta pencegahannya
pada remaja putri.
2. Bagi Pemerintah/ Dinas Kesehatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai wacana dalam memberikan
penyuluhan kesehatan reproduksi wanita terutama remaja.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas bagi pengembangan akademik.
4. Bagi Peneliti
a. Peneliti sekarang
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam
melaksanakan penelitian tentang terjadinya PMS pada remaja putri, serta diharapkan
mampu mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama di bangku kuliah dalam
kehidupan bermasyarakat.
b. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk melaksanakan
penelitian lebih lanjut.
5. Bagi profesi perawat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi fungsi perawat dalam memberikan
pelayanan dan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi remaja.
BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara asupan zat
gizi dan aktivitas olahraga dengan kejadian Premenstrual Syndrome (PMS) pada remeja
putri di SMA Negeri 1 padang tahu 2010, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Lebih dari separuh remaja putri di SMA Negeri 1 Padang mengalami PMS yaitu
sebanyak 51,8%.
2. Lebih dari separuh remaja putri di SMA Negeri 1 Padang memiliki asupan karbohidrat
cukup yaitu sebanyak 51,2%.
3. Hampir separuh remaja putri di SMA Negeri 1 Padang memiliki asupan vitamin B6
cukup yaitu sebanyak 49,4%.
4. Lebih dari separuh remaja putri di SMA Negeri 1 Padang memiliki asupan vitamin E
kurang yaitu sebanyak 57,1%.
5. Hampir separuh remaja putri di SMA Negeri 1 Padang memiliki asupan magnesium
rendah yaitu sebanyak 49,4%.
6. Lebih dari separuh remaja putri di SMA Negeri 1 Padang memiliki asupan kalsium
rendah yaitu sebanyak 52,4%.
7. Kurang dari separuh remaja putri di SMA Negeri 1 Padang memiliki aktivitas olahraga
ringan yaitu sebanyak 38,7%.
8. Asupan karbohidrat memiliki hubungan bermakna, arah hubungan negatif, dan kekuatan
hubungan sedang dengan kejadian PMS pada remaja putri di SMA Negeri 1 Padang.
9. Asupan vitamin B6 memiliki hubungan bermakna, arah hubungan negatif, dan kekuatan
hubungan lemah dengan kejadian PMS pada remaja putri di SMA Negeri 1 padang.
10. Asupan vitamin E tidak memiliki hubungan bermakna dengan kejadian PMS pada
remaja putri di SMA Negeri 1 Padang.
11. Asupan magnesium memiliki hubungan bermakna, arah hubungan negatif, dengan
kekuatan hubungan kuat dengan kejadian PMS pada remaja putri di SMA Negeri 1
Padang.
12. Asupan Kalsium memiliki hubungan bermakna, arah hubungan negatif, dengan kekuatan
hubungan sedang dengan kejadian PMS pada remaja putri di SMA Negeri 1 Padang.
13. Aktivitas olahraga memiliki hubungan bermakna, arah hubungan negatif, dengan
kekuatan hubungan lemah dengan kejadian PMS pada remaja putri di SMA Negeri 1
Padang.
B. Saran
1. Remaja
 Diharapkan agar dapat lebih meningkatkan pengetahuan dalam kegiatan diskusi
maupun konseling kesehatan sebagai upaya untuk menambah informasi dan
memperbaiki pemahaman serta perilaku tentang kesehatan reproduksi remaja.
 Diharapkan agar mengkonsumsi makanan yang dapat menunjang kesehatan dengan
kandungan zat gizi yang mencukupi terutama pada masa sebelum menstruasi agar
dapat meminimalkan gejala-gejala PMS dan membiasakan untuk beraktivitas
olahraga secara teratur (2-5 kali seminggu).
2. Perawat
Diharapkan dapat meningkatkan efisiensi fungsi perawat dalam memberikan pelayanan
dan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi remaja.
3. Penelitian Keperawatan
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini lebih
lanjut dengan studi case control, cohort, maupun eksperimen untuk melihat pengaruh zat
gizi dan aktivitas yang berkaitan dengan PMS.
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